BAB V
PENUTUP

A, KESIMPULAN

Setelsh penulis menguraikan pemikiran-pemikiran yeng

diajukan Murtadha Muthshhari serta tinjsuan terhadap pemi-

kiran-pemikirannya, maka penulis dapat menyimpulkan bshea:

1.

Murtadha Muthahhari memshami pengertian pandengan-dunis
tauhid sebagai suatu pemshamen bshwe z2lam semesta ini
pada hzkekatnya adelah milik Allzsh dan akhirnye akan kem-
tali kepade Allsh; sehinggas sebigai sumber dan titik
akhir clam adalah satu veitu Allah, Dan kecrena sistem
oenciptasn sdalsh sstu, meska tiap bagien duniaz merupzskan
sebush bagian dari keseluruhan yang sama den ini berarti
iz wejib mempunyzi kesamezen pula dalam arzh tujusnnys,
Dengen demikian, tauhid sebnpai surtu prndengan-dunis
nenchkup keeseen, keterpasdusn den kehermonisen di antara
seluruh bagien Jagad raya,.

Dengan memzhami pandengen-dunia teuhid seperti inileh ma-
ke Vuthehheri menyimpulken bshwa muwahhid veng hekiki
adalsh seseorang yang harus muwahhid pada tingket kehi-
dupan den wujud, yeitu tidek hinys szmpei pceda tingket
pemikirsn soje sehinggs belum tereaslisasi dalem kehidup-
an yang ny~ta, Dengan demikion muwrhhid veng telsh som-
pei pada tingket kehidupen dan wujud, meke delam diri

den kehidupannya haruslah terdaspst kesatuen den keharmo-
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nisen antara teuhid teoritis den teuhid praktis; sebagai-
mena yang menjadi harepan deri pengeruh pertama tauhid
yaitu edanyes kesatusn den kehzrmonisan di dalam Jjiwa ma-
nusia, Jadi tauhid 1tu haruslsh bersifst dapat diterasp-
kan dalem kehidupan mesnusia, sebsb Allzh bersda delam ke-

hidupan,
B. SARAN-SARAN

Dengan berfikir, merenungken den mengenalisa terhiadep
keteraturan den kesempurnzan segela yeng terjedi di zlam se-
meste ini sehingga dapat memshami skan kebenaran den keagung-
en ciptazn Allch, moke dari sini dihcr:pken hehwa setisp pe-
mikiran, lengkah dan gerak kite sken sempri pedae pengesean

Allsh 5T,

Setelah mengskui den meyekini zken keeszan Allsh 97T
maka hal itu tidak ada artinys apebhilas tidak diterapken da-
lair kehidupen sehari-hari, sehingga 2kan memberikan keseim-
bangzn daen keharmonisen delem kehidupan: sebopgeimsns vong
menj-di hurspen deri pengnruh pertoma truhid vaitu s~deanye

kesatuan den keharmonisen di dslam jiwa monusis,

7leh kerena itu, seorang muslim diherapkan bise me-
ngubah dunia ini sebzgaimena yang menjedi kehendak Allch;
den hel ini pule leh yang menjsdi tugoss besar bagi tiep
muslim yang mana dari sini akan membuktikan bshwa dirinya

patut dijadikan sebagai khalifsh AlLah di muks bumi ini,



